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ABSTRAK 

ADNAN ARDHANA. 2023. “Strategi Pengembangan Usaha Kerajinan Sedotan 

Purun Di Desa Tumbang Nusa, Kecamatan Jabiren Raya, Kabupaten 

Pulang Pisau Dengan Pendekatan Business Model Canvas.”. Tesis, 

Program Studi Magister Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. 

Pembimbing: Dr. Ir. Daniel Itta, M.S. dan  Dr. Ir. H. Muhammad Helmi, 

M.M. 

 

Keywords: HHBK, sedotan purun, Business Model Canvas, pengembangan, 

SWOT 

 

Salah satu jenis hasil hutan bukan kayu yang selama ini sudah 

dimanfaatkan oleh masyarakat di sekitar hutan rawa gambut adalah purun danau 

(Lepironia articulata). Saat ini pemanfaatan purun sudah mulai berkembang, yaitu 

sebagai bahan baku sedotan ramah lingkungan pengganti sedotan plastik di Desa 

Tumbang Nusa. Walaupun masih tergolong baru, sedotan purun dari Tumbang 

Nusa telah berhasil dipasarkan sampai keluar Kalimantan Tengah, yaitu ke Bali dan 

Jakarta, bahkan hampir menembus pasar luar negeri. Bisnis tidak lepas dari 

kelemahan, kendala, serta tantangan. Oleh karena itu, diperlukan strategi dan model 

bisnis yang tepat untuk mempercepat dalam pengembangan bisnis tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi model bisnis saat ini, mengevaluasi 

dan merancang perbaikan model bisnis dengan pendekatan Business Model Canvas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik analisis Business 

Model Canvas dan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

bisnis yang dijalankan pengrajin sedotan purun telah memenuhi kesembilan blok 

elemen dalam Business model Canvas, namun diperlukan adanya pembaharuan 

pada poin-poin dari model bisnis yang sudah berjalan agar dapat meningkatkan 

penjualan yang lebih besar di masa yang akan datang. Berdasarkan hasil evaluasi 

model bisnis dengan menggunakan analisis SWOT, dalam faktor internal terdapat 

enam kekuatan dan enam kelemahan, sementara pada faktor lingkungan eksternal 

terdapat tujuh peluang dan empat ancaman. Dalam diagram SWOT menunjukkan 

bahwa posisi strategi perkembangan usaha sedotan purun terletak pada kuadran 1 

yakni kondisi usaha sedotan purun di Desa Tumbang Nusa secara internal banyak 

memiliki kekuatan dan memiliki kesempatan yang dapat dimanfaatkan. 

Pengembangan kerajinan sedotan purun memiliki kekuatan dan peluang yang 

sifatnya menyatu dan saling mendukung dengan cara menggunakan semua faktor 

kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang ada.  



 

 

 

 

ABSTRACT 

ADNAN ARDHANA. 2023. "Development Strategy of Purun Straw Craft 

Business in Tumbang Nusa Village, Jabiren Raya Subdistrict, Pulang 

Pisau District with Business Model Canvas Approach.". Thesis, Master of 

Forestry Study Program, Lambung Mangkurat University. Advisor: Dr. Ir. 

Daniel Itta, M.S. and Dr. Ir. H. Muhammad Helmi, M.M. 

 

Keywords: NTFP, purun straw, Business Model Canvas, development, SWOT 

 

One type of non-timber forest product that has been utilized by the 

community around the peat swamp forest is purun danau (Lepironia articulata). 

Currently, the use of purun has begun to develop, namely as a raw material for 

environmentally friendly straws to replace plastic straws in Tumbang Nusa Village. 

Although it is still relatively new, purun straws from Tumbang Nusa have been 

successfully marketed outside Central Kalimantan, namely to Bali and Jakarta, and 

even almost penetrated the foreign market. Business cannot be separated from 

weaknesses, obstacles, and challenges. Therefore, the right strategy and business 

model are needed to accelerate the development of the business.  This research aims 

to identify the current business model, evaluate and design business model 

improvements with the Business Model Canvas approach. This research used a 

qualitative approach with Business Model Canvas analysis techniques and SWOT 

analysis. The results showed that the business model run by purun straw craftsmen 

has fulfilled all nine blocks of elements in the Business Model Canvas, but it is 

necessary to update the points of the current business model in order to increase 

greater sales in the future. Based on the results of evaluating the business model 

using SWOT analysis, in internal factors there were six strengths and six 

weaknesses, while in external environmental factors there were seven opportunities 

and four threats. The SWOT diagram showed that the position of the purun straw 

business development strategy is located in quadrant 1, namely the condition of the 

purun straw business in Tumbang Nusa Village internally has many strengths and 

has opportunities that can be utilized. The development of purun straw handicrafts 

has strengths and opportunities that are integrated and mutually supportive by using 

all the strength factors to take advantage of existing opportunities. 

  



 

 

 

 

RINGKASAN 

ADNAN ARDHANA, Strategi Pengembangan Usaha Kerajinan Sedotan 

Purun Di Desa Tumbang Nusa, Kecamatan Jabiren Raya, Kabupaten Pulang Pisau 

Dengan Pendekatan Business Model Canvas dengan dibimbing oleh Dr. Ir. Daniel 

Itta, M.P sebagai Ketua Komisi Pembimbing, Dr. Ir. H. Muhammad Helmi, MM 

sebagai Anggota. 

 Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah Menganalisis  model 

bisnis usaha kerajinan sedotan purun di Desa Tumbang Nusa dan Menentukan 

strategi pengembangan model bisnis usaha kerajinan sedotan purun di Desa 

Tumbang Nusa. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat menjadi salah satu cara 

untuk mengembangkan usaha kerajinan sedotan purun desa Tumbang Nusa. 

penelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus dengan teknik analisis Business 

Model Canvas (BMC) dan analisis SWOT.  Subjek penelitian ini adalah masyarakat 

pelaku usaha kerajinan usaha sedotan Purun di Desa Tumbang Nusa, dan pihak-

pihak yang terkait dalam usaha kerajinan sedotan Purun. Objek penelitian ini 

merupakan inti dari penelitian yaitu model bisnis kanvas yang dilakukan oleh 

pengrajin usaha sedotan purun berdasarkan 9 elemen yaitu customer segment, value 

proposition, channel, customer relationship, reveneu streams, key resources, key 

activities, key partnertship, dan cost structure. Jenis dan sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari pengamatan langsung dengan melakukan diskusi dan wawancara 

dengan pengrajin purun, konsumen dan beberapa pihak terkait lainnya. Kegiatan 

wawancara dilakukan untuk mengetahui keadaan umum usaha, kegiatan usaha yang 



 

 

 

 

dijalankan oleh pengrajin sedotan purun. Data sekunder diperoleh dari berbagai 

literatur, data-data dinas dan instansi terkait, serta hasil penelitian-penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan topik kajian. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa model bisnis yang dijalankan 

pengrajin sedotan purun telah memenuhi kesembilan blok elemen dalam Business 

model Canvas namun diperlukan adanya pembaharuan pada poin-poin dari model 

bisnis yang sudah berjalan agar dapat meningkatkan penjualan yang lebih besar di 

masa yang akan datang. Hasil evaluasi model bisnis dengan menggunakan analisis 

SWOT menunjukkan bahwa usaha kerajinan sedotan purun ini memiliki beberapa 

kekuatan yaitu segmen pasar yang beragam, produk yang berkualitas, sumber daya 

fisik dan manusia yang baik, mitra kunci yang mendukung jalannya usaha serta 

aktivitas kunci yang telah dijalankan dengan baik. Namun, masih memiliki 

beberapa kelemahan, diantaranya adalah jangkauan pemasaran yang masih terbatas, 

tidak adanya outlet penjualan, produktivitas usaha yang masih rendah, bahan baku 

yang masih mengandalkan dari alam serta modal yang terbatas. Usaha kerajinan 

sedotan purun memiliki peluang besar untuk memperbesar sakala usaha. Peluang 

tersebut diantaranya adalah adanya peluang menambah segmen pelanggan, 

adannya tren perubahan gaya hidup yang ramah lingkungan, melakukan 

optimalisasi pemasaran dan komunikasi dengan pelanggan dengan menggunakan 

teknologi informasi, menambah mitra penjualan, peningkatan SDM dan 

memanfaatkan fasilitasi / bantuan dari pemerintah. Selain itu, berdasarkan analisis 

SWOT terdapat beberapa hal yang dapat menjadi suatu ancaman bagi usaha 

diantaranya adalah terdapatnya pesaing dengan produk sejenis, masih kurangnya 

pemahaman pelanggan tentang manfaat produk, kebakaran dan alih fungsi lahan 



 

 

 

 

serta dapat ditirunya saluran pemasaran yang ada oleh pesaing dengan produk 

sejenis. Berdasarkan analisis kuadran SWOT, usaha kerajinan purun berada pada 

kuadran I sehingga strategi yang disaranakan adalah growth oriented strategy 

dengan menerapkan strategi S-O yaitu dengan mempertahankan pelanggan tetap 

serta memperluas segmen pasar dengan memanfaatkan media sosial untuk promosi, 

Melakukan kampanye gerakan peduli lingkungan dengan cara yang unik sehingga 

mampu mendatangkan attention hingga menciptakan awareness masyarakat, 

menambah saluran penjualan offline, Mengaktifkan kembali penjualan melalui  

online marketplace dan meningkatkan produktivitas dengan tetap mempertahankan 

kualitas produk. 

 Peneliti menyarankan unutk menaikkan volume penjualan dan pangsa 

pasarnya, pengrajin sedotan purun dapat  melakukan kegiatan promosi konsisten 

dengan berfokus pada segmen pelanggan yang mempunyai orientasi menggunakan 

produk yang ramah lingkungan. Promosi dapat dilakukan dengan menggunakan 

jasa layanan iklan yang disediakan oleh platform media sosial atau menggunakan 

jasa influencer seperti selebgram ataupun youtuber yang juga peduli dengan isu 

lingkungan.  

 Peneliti menyarankan agar Pemerintah dapat memberikan dukungan 

pengembangan usaha sedotan purun melaui kebijakan berupa peraturan daerah dan 

sejenisnya yang mewajibkan pengusaha restoran untuk menggunakan sedotan 

purun dan atau mewajibkan penggunaan sedotan purun dalam event/acara yang 

diselenggarakan oleh satuan kerja pemerintah daerah. Dukungan pemerintah juga 

dapat berupa melakukan program peningkatan sumber daya manusia, terutama 



 

 

 

 

dalam pemahaman tentang penguasaan teknologi tepat guna untuk produksi 

sedotan dan pemasaran secara online. 

 Peneliti juga menyarkan agar peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang 

value propositions yang diterima oleh konsumen atau melanjutkan penelitian ini 

dengan meneliti implementasi dan evaluasi strategi pengembangan yang telah 

dirumuskan sebelumnya. 
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